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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran yang efektif siswa
kelas | SDN Pucangsewu. Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian adalah guru
kelas I dan siswa kelas I SDN Pucangsewu dengan jumlah siswa kelas | sebanyak 17 siswa.
Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu
yang kemudian dilanjutkan dengan analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
efektif di SDN Pucangsewu yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode pemberian
tugas, dan metode diskusi. Guru-mampu menerapkan metode dengan baik dan dipandang
bahwa metode yang diterapkan tersebut sudah efektif.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran

Abstract: This study aims to determine effective learning methods for grade | students of
SDN Pucangsewu. This type of research is descriptive qualitative research. The research
was conducted in the even semester of the 2021/2022 school year. The subjects of the study
were class | teachers and grade | students of SDN Pucangsewu with a total of 17 students in
class I. The data collection method uses observation, interview, and documentation
techniques. The data validity test uses source triangulation, engineering triangulation, and
time triangulation which is then continued with data analysis which includes data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. The results showed that effective learning
methods at SDN Pucangsewu were the lecture method, the question and answer method, the
assignment method, and the discussion method. Teachers are able to apply the method well
and it is considered that the method applied is effective

Keywords:Learning Methods

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dunia
pendidikan juga memerlukan berbagai inovasi agar siswa menjadi bersemangat,
mempunyai motivasi untuk belajar, dan antusias menyambut pelajaran di sekolah. Proses
pembelajaran adalah sesuatu yang penting dalam dunia pendidikan yang patut
diperhatikan, direncanakan, dan dipersiapkan oleh pendidik, karena mencakup
perencanaan tujuan, penentuan bahan, pemilihan metode yang tepat, dan bagaimana
mengevaluasi hasil-hasil dari pembelajaran.

Para guru dituntut untuk menjadi lebih kreatif dalam menciptakan suatu suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Untuk itu diperlukan hal-hal yang menunjang proses
belajar mengajar. Salah satunya adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang
efektif. Metode pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam proses
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pembelajaran. Metode pembelajaran berfungsi untuk membantu guru dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Ada beberapa jenis metode pembelajaran yang
efektif. Setiap metode pembelajaran juga memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing.

Dalam dunia pendidikan ada berbagai macam metode mengajar, yang di dalam
penggunaannya harus disesuaikan dengan berbagai hal, seperti situasi dan kondisi pada
saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, fasilitas yang tersedia, dan lain
sebagainya yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai.

Maesaroh (2013:155) menyatakan bahwa metode adalah suatu alat dalam
pelaksanaan pendidikan, yakni yang digunakan dalam penyampaian materi tersebut. Pada
dasarnya di dalam pendidikan ada pembelajaran. Pembelajaran diartikan sebagai
terjadinya pola interaksi antara guru dan siswa berupa tatap muka atau luring dan daring.
Pembelajaran juga diartikan sebagai kegiatan yang sudah dirancang dengan sengaja untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang terarah agar mencapai tujuan dari sebuah
pembelajaran.

llyas dan Syahid (2018:60) berpendapat bahwa pembelajaran adalah sebuah
proses yang dilakukan seorang pendidik agar peserta didik dapat melaksanakan proses
belajar, dan peserta didik dapat melaksanakan proses belajar dimana saja, kapan saja, dan
dengan apa dia belajar. Pembelajaran tidak hanya menyampaikan pesan kepada siswa
atau interaksi antara guru dan siswa, akan tetapi juga mampu mengasah guru dalam
keterampilan mengajarnya serta mengatur situasi yang efisien.

Sedangkan menurut Darmadi (2017:176) pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan.

Pendapat lain dari Lefudin (2014:13-14) di UUSPN No. 20 Tahun 2003,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh
guru untuk memgembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.
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Menurut M. Sobri (2009) dalam Prihatini (2017:173) menyatakan metode
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik
agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan.
Tujuan yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran tentu adalah tingkat keberhasilan
dari pembelajaran tersebut. Metode pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis dan
teratur yang dilakukan oleh pendidik dalam penyampaian materi kepada siswa.

Darmadi (2017:176) berpendapat bahwa metode pembelajaran adalah cara atau
jalan yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Metode pembelajaran efektif merupakan metode pembelajaran tepat atau bisa
dikatakan sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran sehingga memberikan hasil
yang baik, yang mampu dilihat dari segi pengetahuan siswa atau dari perilaku.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif
adalah hasil dari penelitian berbentuk deskriptif atau menggambarkan fenomena atau
fakta penelitian secara apa adanya. Menurut Sukmadinata (2006) dalam Rahmat dkk
(2017:237-238) penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
ditunjukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena
alamiah maupun fenomena buatan manusia.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pucangsewu yang terletak di JIn. Kolonel
Sugiono No. 21, Krajan, Pucangsewu, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan, Provinsi
Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan di SDN Pucangsewu dengan pertimbangan bahwa
penelitian sejenis belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian juga dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2021/2022.

Subjek dalam penelitian yaitu guru kelas | dan siswa kelas | SDN Pucangsewu.
Jumlah siswa kelas | sebanyak 17 siswa. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling digunakan untuk
menentukan subjek karena adanya tujuan khusus dan berkaitan dengan data yang
diperlukan oleh peneliti. Objek yang diamati peneliti dalam penelitian ini adalah metode
pembelajaran efektif siswa kelas | SDN Pucangsewu yang dianalisis melalui efisien,

efektif, dan berkualitas dalam penerapannya.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis wawancara yang digunakan adalah
semistructure interview atau wawancara semistruktur yang bertujuan dapat menemukan
masalah lebih terbuka karena pihak yang diajak wawancara dapat dimintai pendapat dan
ide-ide nya. Dalam observasi ini peneliti datang ke tempat kegiatan pembelajarana yang
sedang berlangsung di dalam kelas. Peneliti berperan mengamati kegiatan dan tidak ikut
serta dalam kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan adalah
foto-foto selama kegiatan penelitian berlangsung, data observasi, dan rekaman proses
wawancara yang selanjutnya menjadi data yang nantinya akan dianalisis lebih lanjut oleh
peneliti.

Pertanggung jawaban data yang diperoleh harus harus diperiksa terlebih dahulu
keabsahan datanya. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi (triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu). Pada penelitian
ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data dilapangan model Miles and
Huberman. Sesuai dengan model tersebut, data dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode merupakan cara yang dilakukan oleh guru untuk membimbing siswa dalam
mencapai kompetensi yang ditetapkan Ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar
metode pembelajaran tepat pada siswa yaitu: Memiki tujuan pembelajaran, Adanya bahan
pembelajaran, Waktu yang digunakan, Fasilitas media dan sumber pembelajaran, dan
Memberikan pujian kepada anak.

Kegiatan penelitian dilakukan pada saat pembelajaran dan fokus pada metode
pembelajaran efektif pada siswa kelas | SDN Pucangsewu. Dalam melakukan penelitian,
peneliti memulai dengan melakukan kegiatan observasi terhadap metode pembelajaran
efektif. Adapun hasil observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan hasil
sebagai berikut : Guru menggunakan metode pembelajaran untuk membentuk karakter
anak, Guru membentuk karakter anak secara langsung dengan menggunakan metode-
metode pembelajaran dan permainan, dan Guru menggunakan metode pembelajaran
secara mudah dan sederhana yang dapat dipahami oleh anak.

Selain  melakukan kegiatan observasi, peneliti juga melakukan kegiatan

wawancara untuk mengetahui metode pembelajaran yang efektif. Berdasarkan kegiatan
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wawancara, maka dapat diketahui bahwa di SDN Pucangsewu guru menggunakan
metode pembelajaran efektif yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode
pemberian tugas, dan metode diskusi. Dalam pemilihan metode guru harus memahami
setiap karakteristik dari siswa dan dalam proses pembelajarannya harus menggunakan
metode yang efisien dan efektif. Dalam menyesuaikan metode dengan karakteristik siswa
harus menggunakan metode yang dapat membangkitkan motivasi serta minat belajar
siswa dan dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
mengasah otak serta fisik siswa.

Penggunaan metode pembelajaran harus betul-betul mempertimbangkan faktor-
faktor yang ada. Karena dalam kenyataannya tidak ada metode pembelajaran yang baik,
yang ada hanya metode yang tepat dalam penggunaannya sehingga metode tersebut
menjadi efektivitas dalam mencapai tujuan pembelajaran. oleh sebab itu keterampilan
guru dalam memilih dan-menggunakan metode-metode dalam pembelajaran sangat
dibutuhkan.

Penggunaan metode efektif yang digunakan yaitu metode ceramah, metode tanya
jawab, metode pemberian tugas, dan metode diskusi. Karena menggunakan metode
ceramah situasi di dalam kelas akan lebih tenang dan kondusif. Metode tanya jawab
digunakan agar siswa merasa ingin lebih tahu terhadap pembelajaran yang diberikan dan
menumbuhkan pengetahuan baru pada siswa. Metode pemberian tugas diberikan agar
merangsang siswa lebih aktif dalam belajar dan dapat mengembangkan kemandirian
siswa. Sedangkan metode diskusi dapat membangun suasana kelas lebih menarik, karena
setiap siswa akan berfokus pada masalah yang sedang didiskusikan dan diakhiri dengan
pembagian tugas untuk kelompok atau individu.

Penerapan metode pembelajaran efektif ini harus disesuaikan dengan materi
pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru dan jika ada satu atau dua anak yang
mengalami kesulitan dalam memakai metode ceramah akan dilakukan pendekatan
individual atau remidial. Hambatan dari metode pembelajaran efektif adalah tidak semua
siswa dalam satu kelas dapat mengikuti metode pembelajaran dengan baik dan fokus.
Kebanyakan siswa sangat antusias dalam penggunaan metode pembekajaran efektif ini
tetapi ada beberapa siswa yang masih belum fokus.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
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Metode pembelajaran merupakan cara penyampaian seorang guru dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas agar siswa dapat lebih mudah dalam memahami dan mengerti materi
yang disampaikan guru. Metode pembelajaran yang efektif di SDN Pucangsewu guru
menggunakan metode pembelajaran efektif yaitu metode ceramah, metode tanya jawab,
metode pemberian tugas, dan metode diskusi. Penerapan metode pembelajaran efektif
dalam proses pembelajaran mampu membentuk anak, sehingga dengan demikian dapat
dipahami bahwa guru mampu menerapkan metode dengan baik dan dipandang bahwa
metode yang diterapkan tersebut sudah efektif. Metode pembelajaran efektif dilakukan
dengan berbagai cara agar metode pembelajaran tersebut karena pada dasarnya tujuan
yang paling utama adalah agar hasil anak bisa menjadi anak yang cerdas, berakhlak, dan
aktif.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bermanfaat bagi pembaca.
Mengingat pentingnya metode efektif terhadap pembelajaran maka guru diharapkan
untuk meningkatkan kualitas mengajarnya dan kreativitas, dengan menciptakan media-
media pembelajaran terbaru agar anak merasa senang saat melaksanakan pembelajaran,
anak tidak mudah bosan, dan dapat memahami pelajaran dengan mudah. Selain itu,
peneliti menyadari banyak keterbatasan dan kekurangan dalam kegiatan penelitian ini,
baik ditinjau dari fokus penelitian, waktu pengumpulan data, dan masih kurangnya
pengetahuan dalam penganalisaan data dan keterbatasan dalam membuat instrumen
penelitian, maka diharapkan adanya penelitian selanjutnya untuk lebih mengembangkan
dalan memperdalam kajian pada penelitian.
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